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ABSTRAK

Nama : Laura T.V. Sinulingga

Program Studi : Magister Profesi Psikologi Kekhususan Pendidikan

Judul Tugas Akhir  : Pengkondisian Belajar pada Siswa Melalui Pendekatan Self
Regulated Learning

Schunk & Zimmerman (2003) mengemukakan bahwa siswa yang diasumsikan
termasuk kategori self~regulated’ adalah siswa yang aktif dalam proses belajarnya,
baik secara metakognitif, motivasi, maupun perilaku. Mereka menghasilkan gagasan,
perasaan, dan tindakan untuk mencapai tujuan belajarnya. Secara metakognitif mereka
bisa memiliki strategi tertentu yang efektif dalam memproses informasi. Sedangkan
motivasi berbicara tentang semangat belajar yang sifatnya internal. Adapun perilaku,
ditampilkannya adalah dalam bentuk tindakan nyata dalam belajar.

Program ini bertujuan untuk mengembangkan kemandirian anak dalam belajar
dengan melatihkan strategi-strategi Self Regulated Learning. Dengan demikian
diharapkan siswa memiliki kesadaran dan mampu mengendalikan pengalaman belajar
mereka sendiri.

Melalui pendekatan Self Regulated Learning, F dilatih agar memiliki
keterampilan dalam meregulasi diri dalam proses belajar. F memiliki kesadaran yang
memadai berkaitan dengan pemanfaatan strategi SRL dalam belajar, namun
terbatasnya kesempatan dalam menerapkan dan memonitor menyebabkan program ini
belum berhasil membentuk kebiasaan belajar F yang lebih efektif.

Kata kunci: Self Regulated Learning
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ABSTRACT

Name : Laura T.V. Sinulingga
Study Program: Profession Magisterial of Psychology, Majoring in Education
Title : The development of study habit in a student by the use of Self-

Regulated Learning approach

Self-regulated students are those who are active in learning by meta-cognition,
motivation or behavior (Schunk & Zimmerman, 2003). These students have ideas,
feelings and actions to achieve their goals. Furthermore, they also have internal
motivation which is the desire to study. They also show the appropriate behavior
which is actually studying.

The aim of this program is to develop child’s independence in learning/
studying by practicing self-regulated learning strategies. It is hoped that the student
would have the ability to control his learning experience by him self.

Subject F in this case, is practiced to have the ability to regulate him self in a
learning process by the self-regulation learning strategy. F has the appropriate
consciousness needed to use the SRL sfrategy in studying, but due to the lack of
opportunity in implementing and monitoring the program result, F has not developed
an effective study habit.

Keyword(s): Self Regulated Learning
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1. Pendahulvan

1.1. Gambaran Kasus

F adalah seorang anak laki-laki dengan postur tubuh yang gemuk. Dengan
tinggi badan 153 cm dan berat badan 60 kg ia menjadi murid yang paling besar
diantara teman-teman sekelasnya. Tubuhnya yang besar tidak menjadikan F
merasa terhambat dalam mengikuti berbagai aktivitas di sekolah maupun di
rumah. Ia tetap aktif bergerak dan bermain bersama teman-temannya, terutama
untuk permainan sepak bola.

Selama ini, F menampilkan prestasi yang kurang optimal di sekolah, Minat
F terhadap olah raga khususnya sepak bola berbeda dengan minatnya terhadap
hal-hal yang berkaitan dengan akademik. Di rumah ia tidak memiliki jadwal
belajar yang teratur. la hanya akan belajar ketika mengerjakan Pekerjaan Rumah
(PR) dan ketika akan menghadapi ujian di sekolah, Bahkan ia juga kadang-kadang
lupa jadwal ulangan yang sudah diinformasikan oleh guru beberapa hari
sebelumnya, sehingga akhirnya ia menghadapi ujian dengan persiapan yang
sangat terbatas atau bahkan tanpa persiapan sama sekali. Seringkali ia mendapat
nilai yang lebih rendah daripada rata-rata nilai teman-teman satu kelasnya. Cara F
belajar selama ini juga berpengaruh terhadap prestasinya. F cenderung hanya
menghafal informasi yang ia terima tanpa memiliki rasa ingin tahu yang lebih
mengenai informasi yang ia peroleh. Kebiasaan belajarnya yang hanya ketika ada
pekerjaan rumah dan ketika ada ulangan juga menyebabkan F kurang berlatih di
rumah dan kurang mendalami pelajaran yang sudah diperolehnya di sekolah.

F cukup menyadari bahwa rendahnya nilai yang diperolehnya selama ini
dikarenakan ia kurang giat belajar. Namun ia belum memiliki kesadaran dari
dalam dirinya sendiri untuk mengubah kebiasaan belajarnya selama ini. Ia masih
sangat bergantung pada orang-orang di sekitarnya seperti orangtua dan guru untuk
selalu mengingatkannya belajar. [a juga belum mampu membagi waktunya
dengan baik antara bermain dan belajar. Ha! ini bukan hanya dikarenakan kurang
mampunya F dalam mengendalikan dirinya sendiri, tetapi juga disebabkan karena
kurangnya keinginan dalam diri F untuk meningkatkan prestasi yang dicapainya.

F kurang memiliki motivasi untuk meraih prestasi, terutama dorongan dari dalam
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dirinya sendiri untuk menampilkan prestasi yang terbaik. Hal ini yang menjadi
salah satu penyebab internal rendahnya prestasi F di sekolah. Selain itu, minatnya
terhadap kegiatan belajar juga tergolong rendah. Ia menyukai bermain sepak bola,
dan sehari-hari lebih banyak menghabiskan waktunya dengan bermain bola
bersama teman-temannya.

F sebenarnya memiliki potensi kemampuan yang memadai. Ia memiliki
fasilitas belajar yang memadai, di samping itu orangtua F juga memiliki apresiasi
yang tinggi terhadap pendidikan. Namun, orangtua F masih belum konsisten
dalam menerapkan disiplin belajar bagi F. Karena F belum mampu mengatur dan
mengendalikan dirinya sendiri khususnya dalah hal belajar menyebabkan sampai

saat ini ia belum mengembangkan kemandirian dalam belajar.

1.2, Rational Intervensi

Usia sckolah yang berada antara rentanig umur 5 - 12 tahun merupakan tahap
perkembangan anak yang melibatkan aspek sekolah dalam kehidupannya. Para
orangtua berkeyakinan bahwa tugas orangtua adalah bekerja dan mengasth,
sementara tugas anak pada rentang usia tersebut difokuskan untuk belajar (Savitri,
2008). Pengertian belajar di sini adalah dikaitkan dengan tugas mereka sebagai
murid sekolah.

Sebagian orangtua masihi memandang belajar sebagai proses perolehan
pengetahuan yang pasif dengan materi yang terstruktur dan hasil belajar yang
dapat diramaikan. Biasanya jika menjelang musim ulangan, orangtua sibuk
mencari aneka soal-soal ulangan tahun sebelumnya. Dari sudut pandang orangtua
hal itu bisa dimengerti karena materi pelajaran yang luar biasa padat
menyebabkan mereka mudah panik (Savitri, 2008).

F adalah salah seorang anak yang memandang belajar sebagai proses
perolehan pengetahuan yang pasif. Ia cukup menyadari bahwa rendahnya nilai
yang diperolehnya selama ini dikarenakan ia kurang giat belajar. Namun ia belum
memiliki kesadaran dari dalam dirinya sendiri untuk mengubah kebiasaan
belajarnya selama ini. la masih sangat membutuhkan orang-orang di sekitarnya
seperti orangtua dan guru untuk selalu mengingatkannya belajar. Ia juga belum

mampu membagi waktunya dengan baik antara bermain dan belajar. Hal ini bukan
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hanya dikarenakan kurangnya kemampuan F dalam mengendalikan dirinya
sendiri, tetapi juga disebabkan karena kurangnya keinginan dalam diri F untuk
meningkatkan prestasi yang dicapainya.

Abbott (dalam Savitri, 2008) mengemukakan bahwa

Learning [is] that reflective activity which enables the learner to draw upon
previous experience to understand and evaluate the present, so as to shape future

action and formulate new knowledge.

Dari definisi tersebut dapat ditarik pengertian bahwa belajar adalah proses yang
aktif untuk memahami hal-hal baru dengan pengetahuan yang dimiliki. Di sini
terjadi penyesuaian dari pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan
baru. Dengan kata lain, ada tahap check and re-check terhadap informasi tersebut,
apakah pengetahuan yang dimiliki masih relevan atau harus memperbaharui
pengetahuan yang dimiliki.

Kekurangmampuan F dalam mengatur dirinya sendiri ditanggapi dengan
orangtua yang cenderung memberikannya kebebasan. Orangtua tidak menerapkan
aturan vang tegas dan jelas mengenai kedisiplinan dalam belajar. Meskipun
orangtua sudah berusaha untuk selalu mengingatkan F, namun ternyata cara ini
tidak terlalu efektif untuk mengubah kebiasaan belajar F. Lambannya F dalam
memahami pelajaran maupun mengerjakan tugas-tugas disebabkan karena ia
belum memiliki kemampuan untuk mengatur dirinya sendiri. Ja cenderung
menunggu perintah dari orang-orang di sekitarnya untuk melakukan sesuatu. Ia
belum mampu untuk menentukan sendiri tujuan atau targetnya dalam belajar.
Qleh karena itu, F perlu dilatih kemampuannya untuk terlibat secara aktif dalam
mengelola kognisi, perilaku dan perasaannya secara sistematis untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan atau Self Regulated Learning.

Schunk dan Zimmerman (2003) memperkenalkan konsep 'Self-Regulated
Learning’. Siswa yang diasumsikan termasuk katcgori self-regulated’ adalah
siswa yang aktif dalam proses belajarnya, baik secara metakognitif, motivasi,
maupun perilaku. Mereka menghasilkan gagasan, perasaan, dan tindakan untuk

mencapai tujuan belajamya. Secara metakognitif mereka bisa memiliki strategi
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tertentu yang efektif dalam memproses informasi, Sedangkan motivasi berbicara
tentang semangat belajar yang sifatnya internal. Adapun perilaku, ditampilkannya
adalah dalam bentuk tindakan nyata dalam belajar.

Ada beberapa karakteristik yang membedakan siswa yang melakukan self
regulated learning dan yang tidak (Zimmerman dalam Montalvo & Torres, 2004),
yaitu:

a) Mereka terbiasa dan mampu menggunakan strategi kognitif seperti
pengulangan, elaborasi, dan organisasi yang bisa membantu mereka dalam
memahami suatu informasi.

b} Mereka mengetahui bagaimana merencanakan, mengendalikan dan
mengarahkan proses mental untuk mencapai tujuan pribadi mereka
(metakognisi).

¢) Mereka memperlihatkan serangkaian keyakinan motivasional dan emosi
adaptif.

d) Mereka merencanakan dan mengatur waktu serta usaha untuk
penyelesaian tugas, dan mereka mampu menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan,

e) Mereka memperlihatkan usaha yang lebih besar dalam berpartisipasi untuk
mengendalikan tugas-tugas akademik serta mengatur iklim kelas.

f) Mereka mampu menghindari gangguan internal maupun eksternal untuk
mempertahankan konsentrasi, usaha maupun motivasi ketika
menyelesaikan suatu tugas.

Dengan belajar model ‘self-regulated” maka kegiatan belajar yang serba
rapi teratur dalam arti harus duduk manis dan diam mengerjakan soal menjadi
bergeser. Dalam proses belajar yang interaktif antara anak dengan materi
pelajarannya maka suasananya lebih menyenangkan. Kakak dan adik dapat
dilibatkan juga dalam diskusi sehingga proses diskusi menjadi lebih kaya.
Hasilnya, pengetahuan anak jadi lebih mendalam dan anak akan senang belajar.
Yang penting adalah proses terscbut sudah dibiasakan sejak kecil dengan waktu
belajar yang sedikit demi sedikit bertambah.

Kemampuan siswa untuk menggunakan strategi meregulasi diri dalam

belajar bisa menjadi alat belajar dalam mengurangi efek yang merugikan dari
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siswa yang kurang mempunyai motivasi dalam kinerja akademik mereka. Di
samping itu efek yang penting berkaitan dengan penggunaan regulasi diri pada
kinerja akademik adalah hubungannya dengan prestasi dan motivasi akademik.
Pekerjaan rumah ditugaskan kepada siswa pertama kali pada sekolah dasar dan
meningkat terus pada tahun-tahun berikutnya. Vandenbos (dalam Bembenutty,
2006), pekerjaan rumah merupakan tugas yang dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan dasar siswa yang kemudian bisa digunakan lebih efektif di kelas.
Namun demikian para guru tidak hanya memberikan pekerjaan rumah, akan tetapi
para guru juga memberi pesan agar para siswa berinisiatif sendiri dan
mengarahkan sendiri dalam belajar (Zimmerman dalam Bembenutty, 2006).

Zimmerman merekomendasikan penyelidikan yang dilakukannya
mengenai peran beberapa proses meregulasi diri agar siswa belajar dengan sukses.
Zimmerman (1996) mendefinisikan regulasi diri dalam belajar (self-regulation of
learning disingkat SRL) sebagai menggeneralisasi diri dalam berpikir atau
berpikir secara general, perasaan, dan tindakan untuk mencapai tujuan akademik.
Disamping usaha untuk menyelidiki proses penyelesaian pekerjaan rumal, secara
teoritis juga sudah harus memberi sedikit perhatian pada pengembangan siswa
dalam menggunakan proses regulasi diri.

Dalam bidang akademik, meregulasi diri dalam tugas-tugas akademik
sangat mendesak dibutuhkan, karena sangat menentukan kinerja dan prestasi
akademik. Meregulasi diri dalam belajar dan kapasitas kognitif yang kurang, serta
kebiasaan belajar yang kurang baik akan bertolak belakang dengan perolehan
kinerja akademik yang baik telah didokumentasikan oleh beberapa peneliti. Jika
Self Regulated Learning telah terbentuk pada diri anak, maka ia akan menjadi

pembelajar mandiri.

1.3. Tujuan Intervensi
Program ini bertujuan untuk mengembangkan kemandirian anak dalam

belajar dengan melatihkan beberapa strategi Self Regulated Learning.
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1.4. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan tujuan intervensi yang disebutkan sebeluminya, maka

rumusan masalah dalam tugas akhir ini difokuskan pada hal berikut:

1. Bagaimana menerapkan program Self Regulated Learning (SRL) yang efektif
untuk melatih kemandirian anak yang tergolong underachiever?

2. Faktor-faktor apa saja yang ikut berperan dalam meningkatkan kefektifan
penerapan program Self Regulated Learning (SRL)?
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2. Tinjauan Teori

Self Regulated Learning
2.1, Definisi Self Regulated Learning

Self-regulation adalah sebuah proses dimana siswa aktif dan secara terus
menerus mengelola kognisi, perilaku, dan perasaannya secara sistematis untuk
mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan (Zimmerman, 1996). Siswa yang
diasumsikan termasuk kategori *self-regulated’ adalah siswa yang aktif dalam
proses belajarnya, baik secara metakognitif, motivasi, maupun perilaku, Mereka
menghasilkan gagasan, perasaan, dan tindakan untuk mencapai tujuan belajarnya.
Secara metakognitif mereka bisa memiliki strategi tertentu yang efektif dalam
memproses informasi. Sedangkan motivasi berbicara tentang semangat belajar
yang sifatnya internal. Adapun perilaku, ditampilkannya adalah dalam bentuk
tindakan nyata dalam belajar.

Pintrich (dalam Kardash, dkk, 2002) mendefinisikan self regulated
learning sebagai proses yang aktif dan konstruktif dimana siswa menyusun tujuan
belajar mereka dan berusaha untuk memonitor, meregulasi dan mengendalikan
kognisi, motivasi dan perilaku mereka berdasarkan tujuan dan karakteristik
kontekstual lingkungan, Self regulatory ini bisa menjadi penghubung antara
individu dan lingkungannya serta prestasi yang dicapai secara keseluruhan.
Pintrich (dalam Kardash, dkk, 2002) mengidentifikasi adanya 4 asumsi yang
berkaitan dengan self regulated learning, yaitu:

e Siswa dengan regulasi diri yang baik tidak secara pasif menerima informasi
yang diberikan oleh lingkungan. Dalam proses belajar, mereka secara aktif
membuat strategi, tujuan dan pemahaman,

» Siswa yang memiliki regulasi diri mampu bertahan dalam keterbatasan karena
adanya perbedaan individual, lingkungan, dan biologis dengan memantau dan
mempengaruhi perilaku mereka,

e Siswa yang memiliki regulasi diri memiliki tujuan atau standar untuk
mengukur ketepatan belajar mereka dan melakukan perubahan jika

diperlukan.
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e Siswa menggunakan proses seif regulating untuk menggabungkan pengaruh

lingkungan eksternal dan karakteristik personal vntuk mencapai prestasi
akademik.

Zimmerman (dalam Montalvo & Torres, 2004) mengemukakan bahwa yang

dikarakteristikkan sebagai siswa yang memiliki regulasi diri adalah siswa yang

memiliki partisipasi aktif dalam belajar dari sudut pandang metakognitif,

motivasional maupun perilaku.

Zimmerman (dalam www. gifted.uconn.edu) mengemukakan bahwa self

regulated learning merupakan gabungan dari 3 aspek utama, yaitu:

1.

Regulasi diri terhadap perilaku melibatkan kontrol secara aktif terhadap
segala sumber daya yang dimiliki oleh siswa, misalnya waktu, lingkungan
belajar, dan pemanfaatan teman sebaya atau teman sekolah untuk
membantu mereka.

Regulasi diri terhadap motivasi dan afeksi berkaitan dengan control dan
perubahan keyakinan motivasional seperti self-efficacy dan orientasi
tujuan. Di samping itu, siswa juga mampu mengendalikan emosi dan
afeksi mereka (misalnya rasa cemas) dengan cara yang dapat
meningkatkan kemampuan belajar mereka.

Regulasi diri terhadap kognisi melibatkan kendali terhadap berbagai
strategi kognitif ketika belajar, misalnya siswa yang menggunakan deep

processing strategies meghasilkan proses belajar yang lebih baik.

2.2. Tahapan Self Regulated Learning

Ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan untuk mencapai self regulated

learning yang dikemukakan oleh Zimmerman (dalam Kardash, C. M., Lapan, R.
T., Turner, S., 2002} yaitu:
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Gambar 1. Tahapan Self Regulated Learning

Forethought/preaction: tahapan ini terjadi sebelum performa sebenarnya
terdiri dari: menyusun langkah-langkah, menyusun perencanaan tugas-
tugas untuk meminimalisir ketidaktahuan, serta mengembangkan kerangka
berpikir positif. Harapan yang realistis menyebabkan peningkatan
ketercapaian tugas. Tujuan harus disusun sebagai suatu hal yang spesifik,
disusun untuk jangka pendek dan jangka panjang.

Performance control: tahapan ini melibatkan proses selama belajar dan
usaha menggunakan strategi yang spesifik untuk membantu kesuksesan
siswa.

Self reflection: tahapan ini melibatkan refleksi setelah pelaksanaan,
evaluasi diri terhadap hasil yang diperoleh dibandingkan dengan tujuan

yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Dengan melakukan ketiga hal ini, self regulated learners merasakan kepuasan

pribadi terhadap pekerjaan mereka dan cenderung melakukan perubahan-

perubahan adaptif pada tugas berikutnya. Kerangka berpikir ini dapat membantu

siswa untuk mengalami rasa kemandirian dan self~-direction dalam penyelesaian

tugas akademik.

Siklus model pelaksanaan self regulated learning (Zimmerman, 1996):

1. Self evaluation and monitoring

Siswa menilai sendiri efektivitas yang mereka capai selama ini. Hal ini
bisa dilakukan melalui observasi dan catatan mengenai hasil yang mereka

capai sebelumnya.
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2. Goal setting and strategic planning
Siswa menganalisa tugas belajar, menyusun tujuan belajar yang spesifik,
dan merencanakan strategi agar bisa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan,

3. Strategy-implementation monitoring
Siswa melaksanakan strategi yang telah disusun dalam konteks yang
terstruktur dan memantau ketepatan mereka dalam melaksanakannya. Pada
tahapan ini siswa mengimplementasikan strategi yang telah dipilih
berdasarkan pengalaman penggunaan strategi belajar sebelumnya, umpan
balik dari teman dan orangtua serta pengawasan diri.

4. Strategic-outcome monitoring
Siswa memusatkan perhatian mereka pada hubungan antara hasil belajar
yang dicapai dan proses pelaksanaan strategi untuk menentukan
efektivitasnya. Pada tahapan ini, siswa memperluas pengawasannya
meliputi hasil kerjanya yang dihubungkan dengan variasi strategi yang

telah dilakukan dan perbedaan efektivitasnya.

Self evaluation
/ And monitoring \\A
Strategic Outcome Goal setting and
Monitoring Strategic Planning
Strategy /
Implementation and
Monitoring

Gambar 2. Siklus model pelaksanaan Seif Regulated Leaming

2.3. Strategi Self Regulated Learning

Berdasarkan hasil yang diperoieh pada penelitian yang dilakukan pada
siswa SMU mengenai strategi belajar yang dipakai dalam belajar, Zimmerman
dan Martines Pons (dalam Purdie, Hattie & Douglas, 1996) menemukan fakta
bahwa siswa menggunakan strategi belajar self regulated learning. Strategi belajar

tersebut adalah sebagai berikut :
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1. Self Evaluation

Yaitu inisiatif siswa untuk mengevaluasi kualitas dari kelengkapan tugas,
pemahaman atau usaha-usaha yang periu dilakukan yang berhubungan dengan
tugas-tugas yang diberikan (Zimmerman & Martinez Pons dalam Purdie,
Hattie & Douglas, 1996). Siegle, Reis dan McCoach (2007) menambahkan hal
yang dilakukan dalam self evaluation bisa berupa analisa tugas, self

instructions; feedback dan perhatian (attentiveness) terhadap tugas.

. Organizing and transforming information

Yaitu inisiatif siswa baik secara overt dan covert mengatur kembali materi-
materi yang dipelajari untuk meningkatkan hasil belajar (Zimmerman &
Martinez Pons dalam Purdie, Hattie & Douglas, 1996). Siegle, Reis dan
McCoach (2007) menambahkan hal yang dilakukan dalam organizing and
transforming information bisa berupa menguraikan, meringkas, menyusun
kembali materi, menggaris bawahi materi, membuat kartu pengingat / index

card, membuat gambar, diagram dan chart serta pemetaan.

. Goal serting and planning

Yaitu inisiatif siswa dalam penetapan tujuan atau subtujuan akademik dan
perencanaan untuk urutan, waktu, dan melengkapi aktivitas yang berhubungan
dengan tujuan (Zimmerman & Martinez Pons dalam Purdie, Hattie & Douglas,
1996). Siegle, Reis dan McCoach (2007) menambahkan hal yang bisa
dilakukan dalam goal setting and planning adalah membuat urutan, waktu dan

kelengkapan, manajemen waktu dan langkah-langkah pelaksanaan.

. Seeking information

Yaitu inisiatif siswa dalam memperoleh informasi lebih lanjut dari sumber-
sumber non sosial ketika mengerjakan tugas (Zimmerman & Martinez Pons
dalam Purdie, Hattie & Douglas, 1996). Siegle, Reis dan McCoach (2007)
menambahkan hal yang bisa dilakukan dalam seeking information adalah
mencari sumber dari perpustakaan, internet, reviewing cards serta membaca

kembali laporan, tes dan buku-buku

. Keeping records and monitoring

Yaitu inisiatif siswa untuk berusaha mencatat berbagai kejadian atau hasil

yang telah dicapai (Zimmerman & Martinez Pons dalam Purdie, Hattie &
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Douglas, 1996). Siegle, Reis dan McCoach (2007) menambahkan hal yang
bisa dilakukan dalam keeping record and monitoring adalah membuat catatan
(note taking), mendata kesalahan yang dilakukan, merekam (record of marks),

dan membuat porfolio untuk mencatat semua tujuan.

. Environmental structuring

Yaitu inisiatif siswa dalam usahanya mengatur lingkungan belajar sehingga
dapat belajar dengan baik (Zimmerman & Martinez Pons dalam Purdie, Hattie
& Douglas, 1996). Siegle, Reis dan McCoach (2007) menambahkan hal yang
bisa dilakukan dalam environmental structuring adalah memilih atau
menyusun lingkungan fisik, menjauhkan atau meminimalkan gangguan, serta

membagi-bagi waktu belajar.

. Self consequences

Yaitu inisiatif siswa dalam menyusun atau membayangkan hadiah atau
hukuman atas keberhasilan atau kegagalan (Zimmerman & Martinez Pons
dalam Purdie, Hattie & Douglas, 1996). Siegle, Reis dan McCoach (2007)
menambahkan hal yang bisa dilakukan dalam self consequences adalah
memotivasi diri dengan memberikan hadiah untuk diri sendiri atau menunda

hal yang diinginkan sebagai bentuk hukuman,

. Rehearsing and monitorizing

Yaitu inisiatif siswa dalam usahanya untuk mengingat materi dengan latihan
baik secara overt atau covert. (Zimmerman & Martinez Pons dalam Purdie,
Hattie & Douglas, 1996). Siegle, Reis dan McCoach (2007) menambahkan hal
yang bisa dilakukan dalam rehearsing and monitorizing adalah menggunakan
metode mnemonic, mengajari seseorang suatu materi, membuat suatu

pertanyaan, menggunakan menfal imagery serta melakukan pengulangan,

. Seeking social assistance

Yaitu inisiatif siswa dalam usahanya untuk mengumpulkan bantuan melalui
teman (9), guru (10) serta orang dewasa (11) (Zimmerman & Martinez Pons
dalam Purdie, Ilattie & Douglas, 1996}. Siegle, Reis dan McCoach (2007)
menambahkan hal yang bisa dilakukan dalam seeking information assistance

adalah melihat model yang bisa dijadikan contoh.
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10. Reviewing records
Yaitu inisiatif siswa dalam usahanya untuk membaca kembali catatan, tes-tes,

atau buku bacaan.

2.4. Ciri-ciri Self Regulated Learning

Self regulated leaming memiliki 3 karakteristik utama, yaitu:
1. Kesadaran berpikir

Bagian dari regulasi diri berkaitan dengan kesadaran berpikir efektif dan
analisa terhadap kebiasaan berpikir seseorang. Hal ini yang disebut dengan
metakognisi, yaitu berpikir mengenai berpikir. Flavel & Brown (dalam
http://www.ciera.org) mengemukakan bahwa anak usia 5-16 tahun semakin
menyadari tingkat pemahaman mereka secara personal, karakteristik tugas yang
mempengaruhi belajar dan cara mereka sendiri untuk memonitor belajar.
Metakognitif digunakan untuk mengarahkan rencana yang dibuat, strategi yang
dipilih serta interpretasi terhadap performa mereka, sehingga dengan demikian

memunculkan pemecahan masalah yang efektif.

2. Pemanfaatan strategi

Hal ini berkaitan dengan strategi yang digunakan dalam belajar, kontrol
emosi, atau untuk mencapai tujuan, Yang menjadi penekanan dalam hal ini
bukanlah memiliki strategi melainkan menjadi strategis. Ada 3 aspek metakognitif
dari strategi, yaitu: declarative knowledge (strategi apa yang akan digunakan),
procedural knowledge (bagaimana melaksanakan strategi tersebut) dan
conditional knowledge (kapan dan mengapa strategi diterapkan). Dengan
mengetahui karakteristik strategi ini maka siswa mampu membedakan strategi
yang produktif dan yang tidak efektif, serta membantu untuk menerapkan strategi
yang tepat.

3. Motivasi
Self regulated learning berkaitan dengan keputusan motivasional mengenai

tujuan dari sebuah kegiatan, persepsi terhadap tingkat kesulitan dan nilai dari
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tugas tersebut, persepsi diri siswa terhadap kemampuannya menyelesa.

keuntungan yang diperoleh jika berhasil serta resiko kegagalan.

2.5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Regulated Learning

3 (tiga) hal yang mempengaruhi Self Regulated Learning berdasarkan teori

sosial kognitif (Zimmerman, 1989) adalah:

1.

Proses dalam diri (personal influences)

Proses dalam diri individu terdiri dari beberapa faktor yang saling
berhubungan. Faktor tersebut adalah self~efficacy yang tergantung pada empat
pengaruh dari proses dalam diri, yaitu pengetahuan siswa, proses metakognisi,
tujuan dan afeksi.

Pengetahuan yang dimiliki siswa terbagi atas dua, yaitu pengetahuan
declarative dan pengetahuan self regulative. Pengetahuan declarative atau
pengetahuan proposional adalah pengetahuan yang terorganisasi dan secara
verbal tidak terpisahkan, berurutan atau berbentuk hirarki. Siegler (dalam
Zimmerman,1989) mendefinisikan pengetahuan declarative sebagai
pengetahuan yang terorganisasi dalam bentuk subjek dan predikat, memiliki
kejelasan hubungan antara peristiwa dalam dunia luar, terpisah dari struktur
kontrol (proses metakognisi) serta tidak dipengaruhi oleh kondisi kontekstual.
Sedangkan pengetahuan self regulative terdin dari pengetahuan prosedural dan
pengetetahuan kondisional. Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan
tentang bagaimana seseorang memakai strategi, sedangkan pengetahuan
kondisional adalah pengetahuan mengenai kapan dan mengapa strategi yang
dipakai dapat efektif (Paris & Byrnes, dalam Zimmerman, 1989).

Siswa yang menggunakan strategi self regulated learning tidak hanya
tergantung pada strategi pengetahuannya saja, namun juga proses pengambilan
keputusan metakognisi dan hasil yang diperoleh (Zimmerman, 1989). Terdapat
dua level self regulation, yaitu level umum dan level khusus (Zimmerman,
1989). Pada level umum, siswa melakukan analisa tugas atau perencanaan
yang ditujukan untuk menggambarkan proses pengambilan keputusan dalam
memilih dan menggunakan strategi. Pada level khusus terjadi proses

pengontrolan perilaku yang mengarahkan perhatian, pelaksanaan, ketentuan
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dan pengawasan terhadap respon-respon strategi ataupun nonstrategi pada
situasi khusus. Selanjutnya hasil-hasil yang telah diperoleh dapat menjadi
umpan balik guna meningkatkan usaha.

Pengambilan keputusan metakognisi juga dipengaruhi oleh tujuan jangka
panjang siswa. Strategi yang efektif untuk mencapai tujuan jangka panjang
terdiri dari pembuatan tujuan jangka menengah yang didasari pada hal yang
spesifik, dergjat kesulitan dan ketepatan penggunaan waktu (Bandura dalam
Zimmernan, 1989).

Proses metakognitif juga dipengaruhi oleh kondisi afektif yang ada pada diri
seseorang (Zimmerman, 1989). Kuhl (dalam Zimmerman, 1989) mengatakan
bahwa kecemasan dapat menghambat proses metakognisi serta proses

pengendalian tingkah laku,

. Perilaku

Terdapat 3 (tiga) macam perilaku yang dapat mempengaruhi self regulated

learning, yaitu self observation, self judgment dan self reaction (dalam

Zimmerman, 1989)

a. self observation
Self observation adalah respon perilaku siswa yang melibatkan
pemantauan secara sistematis mengenai hasil yang dicapai. Observasi
terhadap diri sendiri dapat memberikan informasi mengenai seberapa baik
seseorang mengalami kemajuan dalam mencapai tujuan. Self observation
dipengaruhi oleh proses pribadi seperti self efficacy, penetapan tujuan,
serta perencanaan metakognisi. Schunk dan Zimmerman (dalam Pintrich
dan Schunk, 1996) menambahkan bahwa self observation dapat
meningkatkan motivasi karena ketika siswa menyadari apa yang
dikerjakannya, siswa akan bereaksi terhadap apa yang ketahui dan hal
tersebut akan merubah perilakunya. Dua metode yang umum digunakan
dalam self observation adalah metode lisan atau tulisan dan rekaman
kuantitatif dari tindakan dan reaksi siswa.

b. Self Judgment
Self judgmant diartikan sebagai respon-respon siswa yang melibatkan

perbandingan sistematis antara hasil yang diperoleh dengan standar atau
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tujuan. Pengetahuan mengenai standar atau tujuan dapat diperoleh dari
beberapa sumber, seperti norma sosial, kriteria sementara seperti hasil yang
telah diperoleh saat ini atau kriteria absolut seperti penguasaan tes atau
tujuan (Bandura, dalam Zimmerman, 1989) Dua cara yang digunakan
dalam self judgment adalah cheking prosedure seperti pemeriksaan
kembali dan dengan membandingkan hasil yang dicapai dengan orang lain
atau lembar jawaban.

¢, Selfreaction
Terdapat tiga strategi dari self reaction, yaitu behavioral self reaction
dimana siswa berusaha mencari cara untuk mengoptimalisasikan respon
belajar spesifiknya; personal self reaction dimana siswa berusaha mencari
cara untuk meningkatkan proses-proses dari dalam dirinya selama belajar;
serta environmental self reaction, dimana siswa berusaha mencari cara

untuk mencipiakan lingkungan belajar yang kondusif.

3. Lingkungan

Teori sosial kognitif menjelaskan bawa pentingnya pengaruh lingkungan
sosial dan pengalaman langsung seseorang dalam membentuk perilaku
manusia. Bandura (dalam Zimmerman, 1989) menjelaskan bahwa belajar
dengan mengobservasi perilaku sendiri dan hasil yang diperoleh adalah
metode yang paling berpengaruh untuk merubah persepsi self-efficacy siswa
dan meningkatkan pengetahuannya, Zimmerman (1989) mengungkapkan
beberapa bentuk pengalaman sosial, yaitu modeling, persuasi verbal, bantuan
dari gury, teman atau orang dewasa lainnya serta bahan bacaan atau bentuk
simbolik dari informasi seperti diagram, gambar atau formula, Menurut teori
belajar sosial Mischel & Peake; Zimmerman (dalam Zimmerman, 1989)
menjelaskan bahwa proses belajar siswa sangat tergantung dari situast
lingkungan belajar, terutama tugas dan situasi belajar. Perubahan tugas
akademik berdasarkan tingkat kesulitan atau merubah merancang tempat
belajar scperti dari situasi yang berisik menjadi tenang diharapkan dapat

mempengaruhi self regulated learning.
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3. Rancangan Program

Pelaksanaan program Self Regulated Learning ini mengacu pada 4 tahapan yang
dikemukakan oleh Zimmerman (1996}, yaitu;

Tahap I: Self Evaluation and Monitoring
Evaluasi dilakukan dengan mengisi alat ukur SRL yang disusun oleh
Ardianingsih (2007). Alat ukur ini terdiri dari sepuluh dimensi SRL yang
dikemukakan oleh Zimmerman dan Martinez Pons (dalam Purdie, Hattie &
Douglas, 1996), yaitu:
* Dimensi Self Evaluating
¢ Dimensi Organizing and Transforming
e Dimensi Goal Setting and Planning
e Dimensi Seeking Information
¢ Dimensi Keeping Records and Monitoring
e Dimensi Environmental Structuring
¢ Dimensi Self Consequating
e Dimensi Rehearsing and Memorizing
¢ Dimensi Seeking Social Assistance
* Dimensi Review Records
Pengisian alat ukur dilakukan oleh siswa ditambah dengan informasi yang
berasal dari orangtua atau guru yang cukup mengetahui kebiasaan belajar siswa
selama ini. Dari hasil pengukuran ini, dapat diperoleh gambaran mengenai strategi

SRL yang sudah dilaksanakan oleh siswa dan yang masih perlu dikembangkan.

Tahap H: Goal Setting and Strategic Planning

Pada tahap ini, siswa dibantu oleh fasilitator menentukan target yang ingin
dicapai dari pelaksanaan program pelatihan berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan pada tahap sebelumnya. Melalui alat ukur SRL tersebut dapat diketahui
dimensi-dimensi SRL yang masih perlu dikembangkan.

Fasilitator menjelaskan secara ringkas mengenai kegiatan yang akan

dilaksanakan dalam beberapa pertemuan berikutnya. Untuk kelancaran
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pelaksanaan program, fasilitator dan siswa secara bersama-sama merumuskan

beberapa kesepakatan “kontrak belajar”. Kontrak belajar ini berkaitan dengan hat-
hal yang sebaiknya dilakukan dan hal-hal yang tidak boleh dilakukan agar

pelaksanaan program SRL ini dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan

yang diharapkan,

Tahap 11I: Strategy-Implementation Monitoring

Siswa melaksanakan strategi yang telah ditentukan sebelumnya. Penerapan

strategi ini dilaksanakan dalam proses belajar di rumah maupun di sekolah.

Pengawasan terhadap pelaksanaan strategi SRL ini dapat dilaksanakan oleh

orangtua ketika siswa belajar di ramah maupun oleh guru ketika siswa belajar di

sekolah. Hal-hal yang perlu diamati oleh guru atau orangtua dalam mengawasi

penerapan strategi SRL oleh siswa adalah:

Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya evaluasi terhadap

Self Evaluating
kualitas hasil pekerjaannya
dan melakukan evaluasi terhadap hasil pekerjaanya,
Organizing and | Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya mengorganisir
Transforming informasi yang diperoleh dalam proses belajar sehingga
menjadi lebih mudah dipahami dan melakukan metode yang
sudah diajarkan untuk mangatur materi misalnya dengan
membuat rangkuman/ringkasan atau dengan menggarisbawahi
bagian-bagian yang penting.
Goal Setting Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya penetapan tujuan
and Planning dan menyususun rencana-rencana yang spesifik untuk dapat
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dan melaksanakannya.
Seeking Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya berbagai sumber
Information informasi dalam belajar dan siswa memanfaatkan berbagai
sumber informasi itu dalam proses belajarnya.
Keeping Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya mencatat dan
Records and menerapkan berbagai metode dalam mencatat yang diajarkan
Monitoring ada tahap sebelumnya.
Environmental | Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya menata lingkungan
Structuring belajar.
Self Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya memberikan
Consequating ganjaran dalam proses belajar dan mampu untuk menerapkan
konsekuensi untuk keberhasilan maupun kegagalannya dalam
belajar.
Rehearsing and | Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya keterampilan dalam
Memorizing mengingat/menghafal dan menerapkan metode yang diajarkan
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pada tahap sebelumnya.

Seeking Social
Assistance

Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya memanfaatkan
orang-orang di sekitarnya sebagai sumber informasi dalam
belajar.

Review Records

Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya membaca ulang
buku pelajaran maupun buku catatan dalam proses belajar.

Tabel 1. Hal-hal yang diamati dalam pelaksanaan SRL

Tahap IV: Strategic-Outcome Monitoring

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap efektivitas program yang telah

dilaksanakan, Kegiatan ini dilakukan bersama oleh fasilitator, siswa, orangtua dan

guru. Pada tahap ini, guru dan orangtua menyampaikan hasil pengawasan

penerapan strategi SRL yang sudah dilaksanakan pada tahap sebelumnya.

Berdasarkan evaluasi terhadap penerapan strategi SRL tersebut kemudian dapat

diketahui apakah siswa berhasil mencapat target atau tujuan yang sudah

ditetapkan pada tahap kedua. Program ini dapat dikatakan berhasil jika siswa

berhasil memenuhi tujuan yang ditetapkan pada tahap kedua.

Secara umum, gambaran kegiatan pada masing-masing tahap adalah sebagai

berikut:

Gk TR
I: Self - Pengisian alat ukur ampuan awal
evaluation and SRL oleh siswa siswa dalam melakukan
monitoring Observasi dan regulasi diri dalam belajar

wawancara terhadap - Mengetahui strategi SRL
orang lain yang yang sudah digunakan dan
mengenali kebiasaan yang masih perlu
belajar siswa dikembangakan
II:Goal setting | - Fasilitator bersama - Menetapkan tujuan
and strategic siswa merumuskan pelaksanaan program SRIL,
planning tujuan pelaksanaan - Menyusun rancangan strategi
program berdasarkan untuk melatih strategi-
evaluasi yang sudah strategi SRL
dilakukan
- Fasilitator menjelaskan
secara singkat
gambaran kegiatan
yang akan dilakukan
dalam program SRL
II¥; Strategy - Siswa menerapkan - Siswa mampu menerapkan
implementation strategi SRL yang strategi-strategi SRL yang
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monitoring

sudah diajarkan dalam
proses belajar di rumah
maupun sekolah
Orangtua, guru
maupun fasilitator
mengamati kesadaran
dan keterampilan
siswa dalam
menggunakan SRL
selama proses belajar

sudah dilatihkan

Penerapan strategi SRL
berada di bawah pengawasan
guru, orangtua dan fasilitator

IV: Strategic-
oufcome
monitoring

Fasilitator bersama
siswa, guru dan
orangtua melakukan
evaluasi terhadap
efektivitas penerapan
strategi SRL yang
sudah dilakukan
berdasarkan hasil
pengamatan yang
dilakukan pada tahap
sebelumnya

Mengetahui kesesuaian
strategi yang dilaksanakan
dengan tujuan yang sudah
ditetapkan

Tabel 2. Gambaran kegiatan pada masing-masing tahapan

Uralan lengkap rancangan program Self Regulated Learning terlampir.
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4. Pelaksanaan dan Hasil Intervensi

4.1.  Uji Coba Program

Sebelum program intervensi SRL diberikan terhadap F, dilakukan terlebih
dahulu vji coba terhadap program tersebut. Uji coba ini dilakukan dengan tujunan
untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat memahami instruksi-instruksi serta
tugas-tugas yang ada pada rancangan program.

Uji coba ini dilakukan terhadap seorang siswi (D) kelas VI Sekolah Dasar,
pada tanggal 1 Mei 2008. Karena keterbatasan waktu, maka uji coba tidak bisa
dilakukan secara menyeluruh. Penulis hanya melakukan uji coba terhadap 2
strategi SRL, yaitu self evaluation dan organizing and transforming.

Pada pelaksanaan uji coba, penulis memberikan penjelasan secara umum
mengenai tujuan program tersebut dan kemudian mengujicobakan instruksi dan
tugas-tugas yang ada pada kedua strategi SRL tersebut. Dari uji coba tersebut
diketahui bahwa dalam proses belajarnya selama ini D sudah melakukan kedua
strategl SRL tersebut meskipun belum dilakukan secara konsisten atau terus
menerus, Namun DD sangat menyadari pentingnya penerapan strategi SRL ini agar
bisa meraih prestasi akademik yang lebih baik di sekolah.

Secara keseluruhan, D mampu memahami instruksi dan mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan. Pada akhir sesi uji coba, penulis bertanya kepada D
pendapatnya berkaitan dengan program yang diujicobakan, apakah ada kata atau
istilah yang sulit dipahami, tugas yang kurang jelas, dil. D mengemukakan bahwa

ia merasa tidak ada kata-kata maupun tugas yang sulit dipahami.

4.2, Pelaksanaan Program

Program pelatihan SRL diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan
untuk bisa belajar mandiri. Partisipan dalam program ini adalah F, seorang anak
laki-laki yang saat ini duduk di bangku sekolah dasar kelas V1. Program ini
dilaksanakan sejak bulan Mei hingga Juni. Program berjaian dalam 3 kali
pertemuan dengan F dan 1 kali pertemuan dengan orangtua F. Pelaksanaan
program mengalami penundaan beberapa kali berkaitan dengan beberapa ujian

akhir yang sedang dijalani oleh F dan juga kesibukan-kesibukannya yang lain,
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sehingga program tidak bisa dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan sebelumnya. Program ini dilaksanakan di SDIT IM tempat di mana F
bersekolah. Setiap sesi pertemuan menghabiskan waktu = 1 jam. Berikut ini

adalah uraian pelaksanaan program SRL yang dilakukan terhadap F:

Pertemuan I
Hari / tanggal : Senin /26 Mei 2008
Waktu - 08.00 — 09.00 wib
Tujuan
»  Self evaluation : Memperoleh data awal mengenai strategi-strategi SRL,
yang sudah dilaksanakan dan yang masih perlu dikembangkan.
Kegiatan
Pada pertemuan pertama ini, fasilitator meminta F untuk mengisi alat ukur SRL.
Setelah selesal mengisi, fasilitator kembali menanyakan beberapa pernyataan
dalam alat ukur tersebut untuk lebih meyakinkan bahwa pemahaman F terhadap

pernyataan-pernyataan tersebut tidak keliru.

Pertemuan Ii

Hari / tanggal : Selasa /27 Mei 2008
Waktu : 08.00-09.00 wib
Tujuan

a. Goal setting and strategic planning: penetapan tujuan pelaksanaan
program pelatihan SRL dan menyepakati beberapa hal agar proses
pelatihan berjalan lancar dan dapat mencapai target yang diharapkan.

b. Dimensi organizing and transforming: bertujuan agar siswa menyadari
pentingnya keterampilan dalam mengatur kembali materi yang sudah
dipelajari agar lebih mudah untuk dipahami sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar dan mampu mengatur kembali materi yang dipelajari untuk

meningkatkan hasil belajar.
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Kegiatan

Goal setting and strategic planning
Pada pertemuan kedua ini, fasilitator menjelaskan kepada F hasil alat ukur SRL

pada pertemuan sebelumnya. Berdasarkan alat ukur tersebut, ditetapkan 4 strategi
SRL yang masih perlu dikembangakan pada program ini. Keempat strategi itu
adalah:
e Dimensi organizing and transforming
» Dimensi goal setting and planning
+ Dimensi seeking information
¢ Dimensi seeking social assistance
Setelah merumuskan tujuan pelaksanaan program, fasilitator menjelaskan secara
ringkas kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dalam beberapa pertemuan
berikutnya. Fasilitator bersama F menyepakati beberapa hal agar program ini
berjalan dengan lancar. Kesepakatan tersebut adalah:
Program dilaksanakan dalam 5 kali pertemuan yang dilakukan di sekolah
- Setiap pertemuan berlangsung selama 1 jam
- Fasilitator maupun F harus datang tepat waktu
Disiplin dan berkonsentrasi selama menjalankan program

- F mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh fasilitator

Organizing and transforming

Dimensi int merupakan strategi SRL yang pertama kali diajarkan kepada F. Sesi
ini diawali dengan memberikan tugas kepada F. F diminta untuk membaca sebuah
bacaan yang singkat. Setelah itu, F diminta untuk menuliskan kembali cerita
tersebut pada selembar kertas. Awalnya F mengatakan tidak mengingat, karena ia
tidak menghafal teks tersebut. Kemudian fasilitator memberikan kesempatan
kedua kepada F untuk membaca teks tersebut. Fasilitator juga mengatakan bahwa
ia tidak perlu menghafal teks tersebut, karena ia bisa menceritakan kembali teks
tersebut dengan menggunakan kata-katanya sendiri berdasarkan pemahamannya

ketika membaca teks tersebut.
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Pada sesi berikutnya, fasilitator menayangkan sebuah gambar. F diminta untuk
memperhatikan gambar tersebut dan menuliskan kembali apa yang sudah ia lihat
pada gambar.

Setelah selesal mengerjakan kedua tugas tersebut, fasilitator menanyakan apa
yang ia rasakan ketika mengerjakan tugas-tugas tersebut. F merasa lebih mudah
untuk menyelesaikan tugas kedua, yaitu menuliskan cerita berdasarkan gambar
yang dilihat. F juga merasa lebih sulit untuk memahami informasi yang
disampaikan dalam bentuk teks daripada dalam bentuk gambar. Dari jawaban
tersebut, fasilitator menjelaskan bahwa agar proses belajar bisa berjalan lebih
baik, maka kita perlu mengubah informasi yang kita terima ke dalam bentuk yang
lebih mudah untuk dipahami, Dengan demikian diharapkan informasi tersebut
bisa dipahami dan diingat dengan lebih baik. Proses transformasi ini dapat
dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya dengan menggarisbawahi, mencatat
ulang, membuat ringkasan, dll.

Selanjutnya, fasilitator meminta F untuk berlatih menggunakan strategi organizing
and transforming dengan mengerjakan sebuah tugas. F diminta untuk membaca
sebuah bacaan yang berjudul ”Salju, fenomena alam yang menakjubkan”
kemudian menggarisbawahi bagian-bagian yang menurutnya penting. Setelah itu,
F diminta untuk membaca ulang kalimat-kalimat yang sudah ia tandai, dan F

merasa lebih mudah untuk memahami bacaan tersebut.

Pertemuan II1
Harj / tanggal : Rabu/ 11 juni 2008
Waktu :09.30 - 10.30 wib
Materi
a. Goal setting: bertujuan agar siswa menyadari pentingnya penetapan tujuan
jangka pendek maupun panjang serta menyusun rencana untuk pencapaian
target tersebut. Di samping itu, siswa juga mampu memecah tujuan-tujuan
terscbut menjadi langkah-langkah sebagai usaha meningkatkan
kemungkinan pencapaian tujuan
b. Seeking information: bertujuan agar siswa menyadari perlunya mencari

informasi dari berbagai sumber non sosial dalam menyelesaikan tugas
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serta mampu mencari informasi dari sumber-sumber non sosial ketika
menyelesaikan suatu tugas.

c. Seeking social assistance: bertujuan agar siswa menyadari perlunya
mengumpulkan bantuan dari berbagai sumber untuk menyelesaikan tugas
dan mampu mengumpulkan bantuan dari teman sebaya, guru atau orang

dewasa lainnya.

Kegiatan

Review

Pelaksanaan program pada pertemuan ketiga diawali dengan review kegiatan dan
materi-materi yang sebelumnya telah diberikan. Hal ini dilakukan mengingat jarak
waktu antara pertemuan ketiga dan pertemuan sebelumnya cukup jauh. Review
dilakukan dengan menanyakan beberapa hal berkaitan dengan kegiatan pada
pertemuan sebelumnya. Pada awal review F mengatakan bahwa ia tidak
mengingat materi yang sudah diberikan sebelumnya. Kemudian fasilitator
membantunya dengan menampitkan beberapa gambar yang merupakan bagian
dari tugas pada pertemuan sebelumnya. Pada saat {tu F langsung mengingat dan
mampu mengutarakan kembali apa saja yang dilakukan pada pertemuan

sebelumnya.

Goal setting
Materi goal setting diawali dengan aktivitas melipat kertas origami. Aktivitas

melipat kertas ini terdiri dari 3 tahap. Pada tahap pertama, fasilitator melipat
kertas diikuti oleh F. F mampu mengikuti langkah-langkah dalam melipat kertas
dengan baik, meskipun hasil lipatannya tidak terlalu baik. Kemudian fasilitator
mengingatkan F agar ta bisa mengingat langkah-langkah melipat kertas origami
untuk membentuk sebuah kapal.

Pada tahap kedua, dalam batasan waktu 2 menit, F diminta untuk melipat kertas
origami membentuk kapal sebanyak mungkin. Ketika fasititator memberikan
instrukst ini, F dengan segera mengerjakan apa yang diminta. F mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas melipat kertas ini, Karena ia tidak

melipatnya dengan baik, sehingga seringkali ada beberapa bagian lipatan yang
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terlepas. Hal ini menyebabkan dalam 2 menit ia berhasil menyelesaikan 1 buah
kapal kertas.

Pada tahap ketiga, fasilitator meminta F untuk menentukan target kapal yang akan
berhasil ia buat dalam waktu 10 menit. F menargetkan unfuk dapat menyelesaikan
5 buah kapal kertas dalam batasan waktu tersebut, Ketika waktu mulai dihitung, F
langsung muai melipat kertas untuk membuat kapal. Hal yang sama juga terjadi
pada tahapan ini, beberapa lipatan kertas tidak berhasil diselesaikan dengan baik
karena ada yang tersobek atau lipatannya terlepas. Dalam waktu 8 menit, F
berhasil menyelesaikan 3 buah kapal. Untuk 2 kapal terakhir ia menyelesaikan
secara bersamaan. Hingga pada akhirnya ia berhasil mengerjakan 5 buah kapal
kertas sebelum menit ke 10 berakhir.

Setelah ketiga tahapan dilaksanakan, fasilitator bertanya kepada F apa kira-kira
tujuan dari kegiatan yang baru saja dilakukan, F mengemukakan bahwa tujuan
dari kegiatan tersebut adalah untuk berlatih mengerjakan svatu fugas lebih cepat
dalam batasan waktu tertentu. Kemudian fasilitator menjelaskan bahwa kegiatan
tersebut bertujuan untuk melatih F dalam menentukan target dan tujuan. Sebagai
seorang siswa, F perlu menetapkan targetnya dalam belajar. Target tersebut ada
yang bersifat jangka panjang dan juga jangka pendek. Fasilitator meminta F untuk
menentukan apa yang menjadi tujuan jangka panjangnya dan tujuan jangka
pendeknya. Tujuan jangka panjang F adalah menjadi seorang pemain sepak bola
sedangkan tujuan jangka pendeknya adalah meraih prestasi ketika duduk di
bangku SMP nanti. Kemudian, fasilitator meminta untuk menyusun tujuan dengan
menggunakan prinsip "SMART”. Setelah dijelaskan mengenai prinsip "SMART”
selanjutnya fasilitator membantu F agar ia bisa merumuskan tujuannya sesuai

dengan apa yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Seeking information and seeking social assistance

Kedua strategi ini diajarkan secara bersamaan. Fasilitator bertanya kepada F
sumber-sumber belajar apa saja yang sudah ia manfaatkan selama ini. F
mengatakan bahwa buku pelajaran merupakan sumber atau referensi yang ia
gunakan selama ini dalam belajar atau mengerjakan tugas-tugas yang diberikan di

sekolah. Fasilitator berusaha menjelaskan bahwa ada banyak hal yang bisa

Pengkondisian belajar..., Laura T.V. Sinulingga, FPsi Ul, 2008.

Universitas Indonesia



27

menjadi sumber belajar selain buku-buku pelajaran yang ada di sekolah. Ada
banyak informasi yang bisa ia dapatkan dari berbagai sumber lain. Ketika F duduk
di bangku SMP nanti tentunya akan membutuhkan banyak informasi yang bisa
menunjang proses belajar yang 1a dapat dari sekolah. Fasilitator menanyakan F
kira-kira apa saja yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Kemudian ia
menyebutkn ensiklopedia, internet, majalah, koran, dli.

Di samping itu, fasilitator juga berusaha mengingatkan F bahwa ia juga bisa
belajar dari orang-orang di sekitarnya termasuk guru, teman, orangtua, saudara,

dil ketika menghadapai kesulitan dalam belajar atau menyelesaikan tugas-tugas.

4.3. Evaluasi Pelaksanaan Program

Beberapa hal yang menjadi catatan evaluasi selama pelaksanaan program adalah:

a. Tahap 1, self evaluating and monitoring

Penggunaan alat ukur SRL sebagai pre-test pada tahap ini sangat efektif. Melalui
alat ukur tersebut dapat diperoleh informasi mengenai penerapan strategi belajar
yang dilakukan oleh F. Informasi yang diperoleh ini cukup tepat dalam
menggambarkan kebiasaan belajar F selama ini.

Pada tahapan ini, F diminta untuk memberikan penilaian terhadap dirinya sendiri
berkaitan dengan penerapan self regulated learning dalam proses belajarnya
selama ini. Hasil yang diperoleh melalui alat ukur ini menunjukkan bahwa F
belum melakukan seluruh strategt SRL, sehingga masih ada beberapa strategi
yang perlu diajarkan. Berikut ini adalah hasil pengukuran SRL yang dilakukan
terhadap F:

Strategi ini sudah dilaksanakan oleh F. Biasanya
pelaksanaan evaluasi dibantu oleh orangtua F
dengan memeriksa pekerjaan rumah atau melakukan
tanya jawab pelajaran yang sudah dibaca.

Organizing & Strategi ini belum dilaksanakan oleh F. 1a tidak
Transforming terbiasa untuk membuat ringkasan atau menggaris
bawahi bagian-bagian penting dalam belajar.

Goal setting & Planning | Strategi ini belum dilaksanakan oleh F. Selama ini F
terbiasa untuk belajar tanpa jadwal tertentu, ia juga
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masih mengalami kesulitan dalam membagi waktu
antara belajar dan kegiatan lain, F belum pemah
menerapkan strategi khusus dalam belajar,

Seeking Information Strategi ini belum dilaksanakan oleh F. la merasa
cukup hanya menggunakan bahan pelajaran yang
diberikan di sekolah,

Keeping Records & Strategi ini sudah dilaksanakan oleh F. [a merasa

Monitoring perlu mencatat kembali materi-materi yang belum

diapahami. Di samping itu, ia juga berusaha untuk
memperbaiki jawaban-jawaban yang salah dari hasil
ulangan yang diberikan,

Environmental Structuring | Strategi ini sudah dilaksanakan oleh F. Ia sudah
mampu mengatur lingkungan sekitamya sehingga
menjadi tempat yang nyaman untuk belajar,

Self Consequating Strategi ini sudah dilaksanakan oleh F. Selama ini ia
sudah cukup mampu memberikan ganjaran atas hasil
belajarnya.

Rehearsing & Memorizing | Strategi ini sudah dilaksanakan oleh F. Agar bisa
berhasil mengerjakan tugas atau ujian, ia berusaha
untuk menghafal atau membaca berulang-ulang.

Seeking Social Assistance | Strategi ini belum dilaksanakan oleh F. Selama ini,
ia belum cukup aktif bertanya kepada orang-orang di
sekitarnya ketika ia mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas.

Review Records Strategi ini sudah dilaksanakan oleh F. Ia berusaha
untuk membaca ulang buku dan catatannya ketika
akan menghadapi ujian. Di samping itu ia juga
membahas ulang tugas atau ulangan yang sudah
dikerjakan,

Tabel 3. Hasil Pengukuran SRL

b. Tahap 11, goal setting and strategic planning
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh F pada tahap I, maka ada 4 strategi
SRL yang masih perlu dikembangkan melalui program ini, yaitu:
- Organizing and Transforming
Goal Setting and Planning
- Seeking Information
Seeking Soctal Assistance
Pada tahap kedua, F mampu memahami instruksi yang diberikan oleh fasilitator.
Namun, ada beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tahap kedua ini,
yaitu kurangnya motivasi F dalam mengikuti program dan hal ini berpengaruh

terhadap konsentrasi dan kualitas hasil pekerjaannya. Program ini dilaksanakan
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setelah F menyelesaikan ujian akhirnya, sehingga pada saat itu ia sudah tidak
memiliki aktivitas belajar yang mengikat di sekolah. Semua siswa kelas VI diberi
kebebasan untuk memilih kegiatannya masing-masing. Hal ini menyebabkan F
lebih tertarik untuk bermain bersama teman-temannya dibandingkan harus
mengikuti program ini. Pada tahap kedua ini, F cenderung tergesa-gesa dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan agar program ini cepat berakhir sehingga ia
bisa bermain dengan teman-temannya. Tentu saja hal ini berpengaruh terhadap

kualitas hasil pekerjaannya yang kurang optimal.

c. Tahap U1, strategy implementation and monitoring

Pada tahap ketiga, F diberi kesempatan untuk menerapkan berbagai strategi SRL
yang sudah diajarkan pada tahap sebelumnya. Penerapan strategi ini bisa
dilaksanakan dalam proses belajar di sekolah maupun di rumah. Penerapan
strategi SRL ketika berada di rumah diawasi oleh orangtua atau orang dewasa lain
yang ada di rumah, sedangkan penerapan SRL ketika berada di sekolah bisa
diawasi oleh guru.

Tahap III program ini tidak dilaksanakan. Beberapa hal yang menjadi kendala
pelaksanaan program ini adalah:

o Tidak adanya aktivitas yang mengikat di sekolah menyebabkan ia juga
tidak menjalankan proses belajar mengajar baik di sekolah maupun ketika
berada di rumah.

¢ Kesibukan orangtua juga menjadi salah satu kendala pelaksanaan tahap
kedua, karena dengan demikian orangtua juga tidak memiliki kesempatan
untuk memonitor proses pelaksanaan strategi belajar yang diajarkan.

Kondisi ini menyebabkan, program ini hanya berhasil sampai pada tahap
menumbuhkan kesadaran F akan pentingnya penggunaan strategi belajar yang
efektif. Namun F tidak memiliki kesempatan yang cukup untuk melatih

keterampilan-keterampilan strategi belajar yang diajarkan.

d. Tahap IV, strategic outcome monitoring
Pada tahap ini, fasilitator bersama siswa, guru dan orangtua melakukan evaluasi

untuk mengetahui apakah pelaksanaan program ini dapat mencapai tujuannya.
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Evaluasi ini dilakukan melalui informasi yang diperoleh dari guru dan orangtua
berkaitan dengan penerapan strategi SRL oleh siswa ketika belajar di rumah
maupun sekolah yang dilakukan pada tahap sebelumnya. Dengan tidak
berjalannya tahap HI maka tahap IV juga tidak bisa dilaksanakan terhadap F.
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5.Diskusi, Kesimpulan dan Saran

5.1. Diskusi

Program intervensi yang dilakukan terhadap F merupakan tindak lanjut
dari hasil pemeriksaan psikologis yang telah dilakukan sebelumnya. F pertu
dilatih kemampuannya untuk terlibat secara aktif dalam mengelola kognisi,
perilaku dan perasaannya secara sistematis untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan atau Self Regulated Learning.

Pelaksanaan intervensi pada F dilakukan dengan menggunakan 4 (empat)
siklus pelaksanaan Self Regulated Learning yang dikemukakan oleh Zimmerman
{1996). Keempat tahapan tersebut terdiri dari Self evaluation and monitoring,
Goal setting and strategic planning, Strategy-implementation monitoring dan
Strategic-outcome monitoring. Direncanakan keempat tahapan ini dapat
dilaksanakan dalam 5 kali pertemuan, namun pada pelaksanaannya program
intervensi ini hanya dapat dilakukan selama 3 kali pertemuan, sehingga intervensi
yang dilakukan terhadap F hanya berlangsung sampai tahap kedua.

Pada tahap pertama dilakukan pengukuran awal terhadap F. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui strategi SRL yang sudah dilakukan oleh F dan untuk
mengetahui strategi-strategi SRL yang masih perlu dikembangkan. Dari 10
strategl SRL yang dikemukakan oleh Zimmerman dan Martinez-Pons (dalam
Purdie, Hattie & Douglas, 1996) F masih perlu mengembangkan 4 strategi SRL,
vaitu organizing and transforming, goal setting and planning, seeking
information, serta seeking social assistance. Omrod (dalam Kardash, C. M.,
Lapan, R. T., Turner, S., 2002) mengemukakan beberapa alasan mengapa siswa
tidak mengunakan strategi belajar yang efektif, yaitu:

- Siswa memiliki tujuan yang tidak konsisten dengan strategi belajar efektif,
misalnya siswa hanya ingin lulus yjian.
Tugas yang diberikan tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menerapkan strategi belajar yang efektif,

- Pelaksanaan strategi belajar yang efektif membutuhkan banyak waktu dan
usaha atau siswa tidak memiliki pemahaman berkaitan dengan materi yang

dipelajari.
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- Siswa tidak diajarkan strategi belajar apa yang harus digunakan, bagaimana
dan kapan menggunakannya.
Oleh karena itu, melalui pelaksanaan program ini diharapkan F mampu
melaksanakan strategi belajar yang efektif.

Semua sesi yang diajarkan dalam program SRL ini berupaya untuk
menumbuhkan kesadaran F akan perlunya penggunaan strategi-strategi SRL untuk
peningkatan hasi] belajar. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk
mengajarkan berbagai strategi-strategi belajar dalam SRL.

Secara umum program ini berhasil menumbuhkan kesadaran F dalam
menggunakan strategi-strategi SRL, namun terbatasnya waktu pelaksanaan
program menyebabkan F tidak mendapat kesempatan yang memadai untuk
melatih keterampilannya dalam menggunakan berbagai strategi SRL. Di samping
itu, situasi dimana F sudah menyelesaikan ujian akhirnya juga kurang mendukung
pelaksanaan program ini, karena dengan demikian F tidak memiliki kesempatan
untuk menerapkan strategi-strategi SRL yang sudah diajarkan. Kondisi ini
menyebabkan F belum memenuhi kriteria dalam melaksanakan SRL. Zimmerman
(dalam Montalvo & Torres, 2004) mengemukakan bahwa siswa yang memiliki
regulasi diri dalam belajar akan terlibat secara aktif baik dari segi metakognitif,
motivasi maupun dalam berperilaku selama proses belajar, Kurangnya motivasi
dan kesempatan untuk menerapkan strategi SRL yang diajarkan menjadi pentyebab
masih belum efektifnya pengembangan regulasi diri F dalam belajar.

Montalvo & Torres (2004) mengemukakan bahwa intervensi pada strategi
belajar yang melibatkan kognisi dan motivasi serta peningkatan keyakinan
motivasional siswa tidak hanya berpengangaruh terhadap motivasi belajar siswa
melainkan berpengaruh juga terhadap cara dan kualitas siswa dalam mengolah
informasi serta dalam memilih dan menggunakan strategi belajar. Kurang
termotivasinya F dalam mengikuti program ini menyebabkan program ini tidak
berjalan dengan baik,

Pelaksanaan program SR1I ini membutuhkan keterlibatan orangtua dan
guru dalam mengawasi proses penerapan strategi SRL dalam proses belajar yang
dilakukan oleh siswa. Keterbatasan fasilitator untuk terlibat penuh dalam proses

belajar F ketika berada di rumah dan sekolah menyebabkan tahap kedua dan
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ketiga program ini tidak bisa terlaksana, ditambah lagi dengan kesibukan orangtua
dan sudah berakhirnya proses belajar mengajar di sekolah (akhir tahun ajaran).
Zimmerman (1989) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi
self regulated learning, yaitu proses dari dalam diri, pertlaku, dan lingkungan.
Ketiga hal ini berpengaruh terhadap pelaksanaan self reguiared learning oleh
siswa. Faktor lingkungan tampaknya menjadi bagian utama yang menyebabkan
program SRL tidak bisa berjalan efektif terhadap F. Kurangnya dukungan dan
keterlibatan orangtua dalam pelaksanaan program SRL menyebabkan F tidak
mendapat kesempatan untuk bisa menerapkan strategi SRL yang sudah dilatihkan.
Pengawasan orangtua maupun guru cukup dibutuhkan sampai F benar-benar telah

membentuk kemampuan regulasi diri yang baik dalam belajar.

5.2,  Kesimpulan
Berdasarkan analisa teoritis serta pembahasan hasil maka terdapat
beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil pelaksanaan intervensi, yaitu;

» Mengajarkan siswa strategi-strategi SRL merupakan bekal pendidikan
seumur hidup dan sebaiknya diperkenalkan sejak duduk di bangku sekolah
dasar, sehingga siswa bisa membentuk kebiasaan belajar yang lebih
efektif,

o Target pelaksanaan program ini adalah membentuk kebiasaan belajar serta
menumbuhkan kesadaran siswa bahwa mereka mampu membuat dan
mengendalikan pengalaman belajar mereka sendiri bukan hanya
berperilaku sebagai respon terhadap kontrol eksternal.

» Berdasarkan analisa kebutuhan yang dilakukan maka F disarankan untuk
melatih keterampilannya dalam meregulasi diri dalam proses belajar,
terutama berkaitan dengan penerapan strategi organizing and
transforming, goal setting and planning, seeking information, dan seeking
social assistance.

e Setelah mengikuti program ini dapat diketahui bahwa F memiliki
pemahaman yang memadai berkaitan dengan pemanfaatan strategi-strategi
SRL dalam belajar. la menyadari perlunya menggunakan strategi SRL

sehingga dapat meningkatkan kemandirian serta prestasi belajarnya,
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namun ia belum memiliki kesadaran sepenuhnya dalam menerapkan
strategi SRL selama proses belajar di sekolah maupun di rumah.

Selain faktor dari dalam diri sendiri, faktor lingkungan juga memberikan
pengaruh yang besar terhadap efektivitas pelaksanaan program SRL.
Keterlibatan sekolah dan orangtua akan sangat membantu pelaksanaan
program ini sampai F benar-benar membentuk kebiasaan belajar yang
lebih mandiri.

Dalam pelaksanaan program ini, dibutuhkan monitering yang dilakukan
oleh orangtua, guru maupun fasilitator, sehingga dapat diketahui sejauh
mana penerapan SRL yang dilakukan oleh siswa baik ketika mengikuti
proses belajar di sekolah maupun di rumah.

Program SRL akan efektif jika seluruh tahapan dapat berjalan dengan

lancar.

Saran

Berdasarkan program intervensi yang sudah dijalankan, berikut ini

beberapa saran yang dapat diberikan agar pelaksanaan program berikutnya bisa

berjalan dengan lebih efektif:

Sebelum pelaksanaan program, sebatknya program int dilakukan uji coba
terlebih dahulu, dengan demikian dapat diketahui apakah program tersebut
sesual dalam rangka untuk pencapaian tujuan.

Meskipun SRL berupaya untuk melatih kemandirian anak dalam belajar,
namun keterlibatan orangtua dalam pelaksanaan program ini juga sangat
dibutuhkan, terutama dalam memonitor penerapan strategi belajar yang
digunakan. Oleh karena itu, pada penerapan program ini orangtua
diharapkan untuk terlibat dalam memonitor proses belajar anak ketika
berada di rumah.

Program ini sebaiknya dilaksanakan sejalan dengan proses belajar
mengajar di sekolah maupun di rumah, sehingga siswa memiliki
kesempatan secara langsung untuk berlatih dan menerapkan strategi-
strategi SRL. Tugas-tugas yang ada pada program ini juga sebaiknya

disesuaikan dengan materi pelajaran siswa di sekolah, sehingga terlihat ada
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kesinambungan antara aktivitas pada program SRL dan aktivitas belajar di
sekolah.

Siswa membutuhkan waktu yang cukup lama dalam penerapan strategi
SRL yang diajarkan. Dengan adanya waktu yang cukup, maka siswa diberi
kesempatan untuk berlatih dan menerapkan strategi-strategi tersebut, dan
disamping itu guru dan orangtua juga mendapat kesempatan untuk
melakukan monitor atau pengawasan terhadap pelaksanaan strategi SRL

yang dilakukan oleh siswa.
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NO. PERNYATAAN STS| TS [ATS| AS | S | SS
61 | Saya meminta bantuan teman untuk menguji apakah saya \/
telah menguasai pelajaran yang akan diujikan besok.
62 | Saya meminta bantuan teman untuk memeriksa pekerjaan
rumah yang telah saya kerjakan. \/
63 | Sebelum ulangan saya meminta teman untuk melakvkan tanya
jawab pelajaran yang sudah dibaca, e
64 | Saya membuat pertanyean sendiri untuk meyakinkan bahwa
telah memahaminya. N
65 | Saya mengikuti try out yang diadakan di sekolah maupun di
bimbingan belajar. v’
66 | Saya sering membandingkan hasil vlangan saya dengan \/
teman.
67 | Saya menggaris bawahi materi penting yang sudah dipelajari. w3
68 | Setelah mempelajari pokok bahasan pelajaran saya membuat “/
ringkasan. [
69 | Catatan pelajaran saya tercampur dengan catatan pelajaran \/‘
latn. &
70 | Smya menpumpulkan catatan pelajaran dalam satu tempat ‘/
khusus. 3
71 | Saya membuang kertas-kertas ulangan yang nilainya kurang \/
mermuaskan. &
72 | Saya membuat catatan untuk setiap mata pelajaran yang sudah \/
diajarkan. 2
73 | Ketika saya menyadari melakukan kesalahan dalam belajar, \/
saya segera mengubah strategi belajar, i
74 | Baya mulai belajar secara intensif satu hari sebelum ujian ‘/
nasional. 5
75 | Saya belajar sesuka hati tanpa membuat jadwal tertentu. Ly
76 | Saya belum berhenti belajar sebelum materi pelajaran dapat \/ )
dipahami. I
77 | Saya sulit membagi waktu belajar dengan baik. w3
78 | Dalam ujian saya mengerjakan soal yang lebih mudah dulu
kemudian kembali ke soal yang sulit. <
79 | Saya memanfaatkan topik yang berhubungan dengan tugas
yang saya kerjakan, ) \//f‘
80 | Membaca dan mencari buku yang berhubungan dengan
pelajaran sangat membosankan. \/ !
81 | Untuk memshami pelajaran yang disampaikan gure, saya
memeriukan sumber-sumber lain. ~ \/
§2 | Saya merasa perlu menggunakan internet untuk mendapatkan \/
bahan pendukung pelajaran di sekolah.
83 | Saya tidak suka menambah bacaan lzin %karena materi \/
pelajaran di sekolah sudah cukup berat.
B4 | Saya merasa perlu referensi atau bacaan lain untuk 1\/
menganalisa setiap topik.
85 | Saya memiliki catatan lain disamping catatan yang diberikan \/

guru.
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86 | Setelah ulangan saya membahas soal-soal yang tidak dapat \/ O
saya kerjakan bersama teman-teman.
87 | Dalam memeriksa pekerjaan rumah saya membandingkan o
kembali dengan buku catatan. \/
83 | Mencatat kembali materi yang belum saya pahami hanya >
membuang-buang waktu. '\/
80 | Saya merasa perlu dapat mengungkapkan kembali materi \/ .
pelajaran yang telah diajarkan. b
90 | Setelah hasit ulangan dibagikan saya memperbaiki jawaban \/ L
soal-soal yang salah.
91 | Saya mengasingkan diri dari sesuatu yang mengganggu, bila \/ o
sedang belajar.
92 | Saya tidak dapat belajar secara baik tanpa persiapan, (P
93 | Saya mengatur kegiatan agar dapat belajar sesnai jadwal \/' .
yang saya buat _ ‘ v
94 | Saya mematikan atau mengecilkan suara musik agar dapat \/ o
berkonsentrasi dalam belajar.
95 | Saya menenangkan diri sebelum ujian agar dapat ‘,/ L
mengerjakan soal dengan baik
95 | Saat menghadapi ujian saya menyingkirkan semua hal yang g -
tidak ada hubungannya dengan pelajaran di sekolah. V
97 | Bila belum memahami apa yang dibaca dari buku pelajaran, \/
saya belum dapat bersenang-senang. &
98 | Memanfaatkan ketidakhadiran guru dengar tetap belajar \/ o
membuat jam belajar dirumah berkurang.
99 | Bila mendapat nilal memuaskan, saya menghadiahkan diri \/ I
saya dengen bersenang-senang bersama teman-teman. -
100 | Bila acara TV menarik saya akan mengganti jam belajar. 1\/ w
101 | Saya akan menjadwaltkan rekreasi saat saya mencapai target \/ .
belajar. o
102 | Walaupun nilai ulangan kurang memuaskan saya tetap y
menghabiskan waktu menonton TV. '\// e
103 | Saya membaca kembali’ catatan pelajaran untuk esok hari \/ -
setiap malam. O
104 | Saya berusaha mengingat materi pelajaran agar dapat
mengerjakan soal-soal latihan atau ujian. \/ L
105 | Saya menyediakan waktu untuk membaca berulang-ulang
catatan pelajaran. Y
106 | Saya merasa tidak perlu mengerjakan PR sendiri bila tidak
terdesak wakiu. \/ -
107 | Saya rutin berlatih mengerjakan soal-soal ujian yang lalu. v’ D
108 | Saya menghapa! materi pelajaran yang telah saya pahami (v .
109 | Saya segan meminta bantuan teman, walaupun saya kesulitan V/
mengerjakan tugas dari guru. ' G
110 | Saya menyediakan waktu untuk berdiskusi dengan teman. Q
111 | Saya akan bertanya materi pelajaran yang belum dipahami. t vt L
112 | Saya berupaya gabung dalam kelompok belajar. v )
113 | Saya berupaya mencari kejelasan tugas yang harus saya \/ O

kerjakan,
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114 | Saya lebih senang bertanya daripada tidak mengerti tugas \/
yang diberikan guru. Vv’
115 | Setelah ulangan saya melihat kembali buku catatan untuk W
memperkirakan soal yang dikerjakan benar maupun salah, ‘7/
116 | Saya membaca kembali catatan dalam menghadapi ujian v v’
117 | Saya menyediakan waktu membaca ulang catatan agar lebih \/ "
mengerti, .
118 | Saya perlu membaca daftar isi setiap buku pelajeran yang \/‘ 0
saya baca, -
119 | Says menyediakan waktu untuk memeriksa kembali jawaban-
jawaban. \/ n
120 | Says membahas kembali tugas-tugas dan soal-soal ulangan ‘\/

yang sudah saya kerjakan.
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Salju, Fenomena Alam yang Menakjubkan

Teman-teman pernah melihat dan mengalami musim salju? Sepertinya kalau kita tinggal
di Indonesia, salju tidak akan turun karena Indonesia beriklim tropis alias hanya ada
musim panas dan musim hujan. Salju sering turun di eropa dan wilayah utara bumi.
Ketika musim dingin tiba, salju akan turun, Mengapa salju secara alami tidak bisa turun di
wilayah tropis seperti negeri kita ya? Untuk menjawabnya, kita mulai dari proses
terjadinya salju.

Proses pembentukan salju

Berawal dari vap air yang berkumpul di atmosfer Bumi, k ap air mendingin
sampai pada

i (yaitu temperatur di mana gas herubah bentyk menjadi cair
atau padat), kemudian menggumpal membentuk awan, Pada saat awal pembentukan
WWdara sehingga awan tersebut
mengapung di udara ? persis seperti kayu balok yang mengapung di atas permukaan air.

Namun, setelah kumpulan terus hertambah dan b bung ke dalam awan tersebut

massanya juga bertambah, sehingga pada suatu ketika udara tidak sanggup lagi

menahannya. Awan tersebut pecah dan partikel air pun jatuh ke Bumi.
W

Pa]rtikel air yang jatuh itu adalah air mumi (belum terkotori oleh partikel lain). Air murni
mﬂmﬁembeku pada temperatur 0 dergjat Celcius, karena pada suhu tersebut
' temperatur lebih rendah dam)adaomraja\'TCEWam saat kita memanaskan
air, air menguap kalau tMO dergjat Celcius karena pada 100
derajat Celcius adalah perubahan fase dari cair ke uvap. Untuk mempercepat perubahan

fase sebuah zat, biasanya ditambahkan zat-zat khusus, misalnya garam dipakai untuk
mempercepat fase pencairan es ke air.

Biasanya temperatur udara tepat di bawah awan adalah di bawah O dergjat Celcius
{temperatur udara tergantung pada ketinggiannya di atas permukaan air faut). Tapi,
temiperatur yang rendah saja belum cukup untuk menciptakan salju. Saat partikel-partikel
air murni tersebut bersentuhan dengan udara, maka air murni tersebut terkotori oleh
partikel-partikel lain. Ada partikel-partikel tertentu yang berfungsi mempercepat fase
pembekuan, sehingga air murni dengan cepat menjadi kristal-kristal es, Partikel-partikel
pengotor yang terlibat dalam proses ini disebut nukleafor, selain berfun

p‘emercepat fase pembekuan, juga perekat antaruap air. Sehingga partikel air (yang tidak
murni lagi) ama dengan partikél air Tainnya membentuk kristal lebih

besar.
r — .—--—-"'_-,

e ——
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Gambar: Contoh-contoh bentuk kristal salju yang
diambil cleh Wilson Bentley pada tahun 1902.
Sumber : wikipedia.org

Jika temperatur udara tidak sampai melelehkan kristal es tersebut, kristal-kristal es jatuh
ke tananh, Dan initah salju! Jika tidak, kristal es tersebut meleleh dan sampai ke tanzh
datam bentuk hujan air. Pada banyak kasus di dunia ini, proses turunnya hujan selalu
dimutai dengan salju beberapa saat dia jatuh dari awan, tapi kemudian mencair saat
melintasi udara yang panas. Kadang kalg, jika temperatur sangat rendah, kristal-kristal
es itu bisa membentuk bola-bola es kecil dan terjadilah hujan es. Kota Bandung
" termasuk yang relatif sering mengalami hujan es. Jadi, ini sebabnya kenapa salju sangat
susah turun secara alami di daerah tropik yang memiliki temperatur udara relatif tinggi
dibanding wilayah yang sedang mengalami musim dingin.

Struktur unik salju

Kristal salju memiliki struktur unik, tidak ada kristal salju yang memiliki bentuk yang s&ma-

di dunia ini seperti sidik ayangkan, salju sudah turun semenjak bumi tercipta

hingga sekarang, dan _tidak satu pun salju yang ikt bentuk struktur krfstal yang
samal Keunikan salju yang lainnya adalah warnanya yang putih, Kalau turun salju lebat,
hamparan bumi menjadi putih, bersih, dan seakan-akan bercahaya. Ini disebabkan

struktur kristal salju memungkinkan salju untuk memantulkan semua warna ke semua

arah dalam jumlah yang sama, maka muncullah warna putih. Fenomena yang sama juga
bisa kita dapati saat meliiat pasir putih, bongkahan garam, bongkahan gula, kabut,
awan, dan cat putih. Selain itu, turunnya salju memberikan kehangatan, [ni bisa dipahami
dari konsep temperatur efektif. Temperatur efektif adalah temperatur yang dirasakan oleh
kufit kita, dipengaruhi oleh tiga besaran fisis: temperatur terukur (oleh termometer),
kecepatan pergerakan udara, dan kelembapan udara. Temperatur efektif biasanya
dipakai__untuk menentukan zona nyaman. Di pantai, te-rﬁperatur terukur bisa tinggi,

- [ —— ____'_______..___\__..—-r-—‘—'——'- . M4
namun karena angin Kencang kita masih merasa nyaman. Pada saat salju turun lebat

—_— T
wDan udara naik dan ini memengaruhi temperatur efektif sehingga pada safu
kondisi kita merasa hangat. T
"-—-—.__-.-._._._______‘_____,..-‘
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ORGANIZING & TRANSFORMING
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